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ABSTRAK

Transformasi teknologi pengolahan pangan memiliki peran strategis dalam meningkatkan nilai tambah komoditas
pertanian, memperpanjang umur simpan, memperkuat keamanan pangan, dan memperluas akses pasar bagi usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Namun, pemanfaatan teknologi tidak dapat dipahami hanya sebagai
pengadaan mesin atau penggunaan aplikasi digital, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh keterhubungan antara
ketersediaan bahan baku, kapasitas sumber daya manusia, tata kelola produksi, pembiayaan, standar mutu, dan
jaringan pemasaran. Artikel ini bertujuan menganalisis secara kualitatif bagaimana teknologi pengolahan pangan
dapat memperkuat rantai nilai agribisnis UMKM serta mengidentifikasi faktor pendukung dan hambatan
penerapannya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui telaah literatur terstruktur dan analisis
dokumen terhadap publikasi ilmiah relevan, terutama periode 2021-2026, mengenai agribisnis, agroindustri
pangan, inovasi produk, digitalisasi, keberlanjutan, dan rantai pasok. Data dianalisis secara tematik dengan
mengelompokkan temuan ke dalam lima tema: penanganan pascapanen dan pengolahan, inovasi serta mutu produk,
integrasi rantai pasok, pemasaran digital, dan keberlanjutan usaha. Sintesis menunjukkan bahwa teknologi
pengolahan berpotensi menciptakan nilai tambah ketika disesuaikan dengan karakteristik komoditas dan skala
usaha, disertai praktik keamanan pangan, pengemasan yang tepat, peningkatan kompetensi pelaku, dan hubungan
kemitraan dari hulu ke hilir. Digitalisasi dapat memperluas informasi pasar dan koordinasi, tetapi tidak
menggantikan kebutuhan pada mutu produk, konsistensi pasokan, dan kepercayaan konsumen. Artikel ini
menawarkan kerangka penguatan rantai nilai yang menghubungkan teknologi proses, jaminan mutu, kolaborasi,
dan akses pasar sebagai satu kesatuan strategi agribisnis berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN

Pertanian memiliki posisi penting dalam perekonomian karena menyediakan bahan pangan, bahan baku industri,
kesempatan kerja, dan sumber pendapatan masyarakat. Meskipun demikian, nilai ekonomi komoditas pertanian
tidak selalu meningkat sejalan dengan besarnya produksi. Produk yang dijual dalam bentuk segar sering
menghadapi keterbatasan umur simpan, fluktuasi harga, biaya distribusi, serta ketergantungan pada kondisi pasar
dan musim. Dalam konteks tersebut, pengembangan agribisnis perlu diarahkan tidak hanya pada peningkatan
produksi di tingkat usaha tani, tetapi juga pada penguatan kegiatan pascapanen, pengolahan, distribusi, dan
pemasaran.

Pengolahan pangan merupakan salah satu jalur untuk meningkatkan nilai tambah hasil pertanian. Bahan baku
seperti buah, sayuran, umbi-umbian, serealia, dan hasil perikanan dapat diolah menjadi produk dengan
karakteristik, daya simpan, dan segmen pasar yang berbeda. Pengolahan dapat membantu mengurangi kehilangan
hasil, memanfaatkan bahan baku yang tidak memenuhi standar pasar segar, serta menciptakan variasi produk.
Namun, proses tersebut memerlukan pengetahuan mengenai karakteristik bahan, sanitasi, pengendalian suhu dan
kadar air, pengemasan, pelabelan, serta konsistensi mutu. Dengan demikian, teknologi pangan dan manajemen
agribisnis perlu berjalan beriringan.

UMKM pangan berperan sebagai penghubung antara produsen bahan baku pertanian dan konsumen akhir. Usaha
berskala kecil dapat mengembangkan produk khas daerah, menyerap bahan baku lokal, dan membuka kesempatan
kerja. Akan tetapi, pelaku UMKM sering menghadapi keterbatasan modal, peralatan, keterampilan teknis, akses
laboratorium, sertifikasi, dan jaringan distribusi. Kajian Azriani dan Khairati (2023) menunjukkan bahwa inovasi



pada industri kecil pangan mencakup produk, proses, teknologi, dan kemasan, tetapi tingkat penerapannya tidak
merata. Temuan tersebut mengisyaratkan bahwa inovasi teknologi memerlukan dukungan kapasitas usaha,
pelatihan, pengalaman, dan akses terhadap sumber daya.

Perubahan pasar juga mendorong pelaku agribisnis untuk mengintegrasikan teknologi digital. Media sosial,
marketplace, pembayaran digital, dan aplikasi komunikasi dapat membantu promosi, transaksi, serta koordinasi
dengan pemasok dan pelanggan. Kajian Fansuri et al. (2026) mengenai UMKM pangan di wilayah perdesaan
menggambarkan digitalisasi sebagai praktik sosial dan bisnis yang melibatkan pembentukan jejaring, identitas
merek, serta kemampuan pelaku dalam memanfaatkan platform. Artinya, transformasi digital bukan sekadar
memindahkan promosi ke internet, melainkan juga menuntut perubahan cara kerja, pengelolaan informasi, dan
interaksi pasar.

Di sisi lain, penggunaan teknologi tidak otomatis menjamin keberlanjutan. Santoso et al. (2024), melalui penilaian
kinerja keberlanjutan UMKM pengolahan buah di Indonesia, memperlihatkan bahwa aspek ekonomi, sosial,
teknologi, dan lingkungan perlu diperhatikan secara bersama. Temuan ini relevan karena investasi alat pengolahan
tanpa perhitungan biaya, kapasitas produksi, pasokan bahan baku, dan permintaan pasar dapat menimbulkan beban
baru bagi usaha. Teknologi yang sesuai justru perlu dipilih berdasarkan masalah nyata yang ingin diselesaikan dan
kemampuan usaha untuk mengoperasikan serta merawatnya.

Rantai nilai agribisnis memberi kerangka untuk memahami hubungan antaraktor sejak penyediaan input, produksi
pertanian, penanganan pascapanen, pengolahan, distribusi, hingga konsumen. Setiap tahap dapat menciptakan atau
mengurangi nilai. Jika petani tidak memperoleh informasi kebutuhan industri, mutu dan kontinuitas bahan baku
dapat menjadi tidak konsisten. Jika pengolah tidak memiliki standar proses, kualitas produk dapat berubah
antarbatch. Jika pemasaran tidak terhubung dengan kapasitas produksi, usaha dapat mengalami kelebihan stok atau
gagal memenuhi pesanan. Karena itu, peningkatan daya saing membutuhkan koordinasi lintas pelaku, bukan hanya
perbaikan pada satu tahapan.

Penelitian mengenai rantai nilai pangan di Indonesia menekankan pentingnya koordinasi, kolaborasi, dan inovasi.
Utama et al. (2025) mengidentifikasi hambatan pada rantai nilai agri-pangan, antara lain pembiayaan, logistik, dan
inovasi digital, sekaligus menunjukkan peluang kolaborasi lintas pelaku. Pada usaha pengolahan pangan, Adnan
(2025) juga menempatkan tata kelola relasional, pertukaran informasi, dan hubungan dengan pemasok maupun
distributor sebagai unsur penting dalam ketahanan rantai pasok. Sementara itu, studi Susilowati et al. (2025) pada
UMKM agribisnis apel menyoroti pentingnya kolaborasi antara pelaku hulu dan hilir untuk mendukung
keberlanjutan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini berfokus pada hubungan antara teknologi pengolahan pangan dan
penguatan rantai nilai agribisnis UMKM. Pertanyaan kajian meliputi: (1) bagaimana teknologi pengolahan pangan
menciptakan nilai tambah pada komoditas pertanian; (2) bagaimana integrasi mutu, kemasan, dan digitalisasi
mendukung daya saing; serta (3) faktor apa yang mendukung atau menghambat penerapan teknologi dalam rantai
nilai agribisnis. Kontribusi artikel terletak pada sintesis konseptual yang menghubungkan teknologi proses, tata
kelola mutu, kolaborasi rantai pasok, dan akses pasar dalam satu kerangka pengembangan UMKM pangan.

2. LITERATURE REVIEW

2.1 Agribisnis dan Rantai Nilai Produk Pangan

Agribisnis merupakan sistem kegiatan ekonomi yang saling terkait mulai dari penyediaan sarana produksi, kegiatan
budidaya, pengolahan hasil, distribusi, hingga pemasaran. Pendekatan rantai nilai menempatkan perhatian pada
proses penciptaan nilai di setiap mata rantai dan hubungan antaraktor. Dalam sistem pangan, mutu bahan baku,
ketepatan waktu, penanganan pascapanen, standar pengolahan, dan informasi permintaan pasar saling
memengaruhi. Pengembangan rantai nilai karena itu memerlukan koordinasi yang memungkinkan pelaku
memahami spesifikasi produk, volume, jadwal, dan persyaratan pasar.

Mubarok et al. (2026) melalui studi kasus kualitatif pada rantai nilai beras menunjukkan relevansi koordinasi
produksi, pengolahan, dan pemasaran melalui kelembagaan koperasi. Sementara itu, Adnan (2025) menekankan
bahwa kolaborasi dan tata kelola relasional membantu UMKM manufaktur pangan menghadapi perubahan



permintaan dan gangguan pasokan. Kedua kajian tersebut memperkuat pandangan bahwa daya saing agribisnis
tidak hanya ditentukan efisiensi internal, tetapi juga kualitas hubungan dengan pemasok, pengolah, distributor, dan
pembeli.

2.2 Teknologi Pengolahan Pangan dan Penciptaan Nilai Tambah

Teknologi pengolahan pangan mencakup metode dan peralatan untuk mengubah karakteristik bahan pangan agar
lebih aman, stabil, praktis, atau memiliki nilai jual lebih tinggi. Bentuknya dapat berupa sortasi dan grading,
pencucian, pemotongan, pengeringan, penggilingan, fermentasi, pemanasan, pendinginan, pembekuan, pengolahan
minimal, serta pengemasan. Pemilihan teknologi harus mempertimbangkan sifat bahan, kapasitas usaha, biaya
energi, kebutuhan pasar, dan kemampuan pemeliharaan.

Pengolahan dapat memperpanjang umur simpan dan membuka peluang produk baru, tetapi nilai tambah tidak
hanya berasal dari perubahan fisik bahan. Nilai ekonomi juga dibentuk oleh konsistensi mutu, keamanan,
kemudahan penggunaan, kemasan, merek, dan kepercayaan konsumen. Maulita et al. (2025) mengkaji pengolahan
pakcoy menjadi tepung sayuran fungsional sebagai contoh diversifikasi produk yang diarahkan untuk
memperpanjang masa simpan dan meningkatkan nilai tambah. Kajian Santoso et al. (2024) juga menunjukkan
perlunya menilai kinerja UMKM pengolahan buah melalui dimensi ekonomi, sosial, teknologi, dan lingkungan.

2.3 Inovasi Produk, Mutu, dan Keamanan Pangan

Inovasi produk pangan mencakup pengembangan bentuk, rasa, komposisi, ukuran, kemasan, dan fungsi produk.
Inovasi proses meliputi perbaikan alur produksi, pengendalian parameter, sanitasi, serta pengurangan pemborosan.
Inovasi tersebut harus disertai penerapan prinsip higiene dan sanitasi, praktik produksi pangan yang baik,
pencatatan proses, serta ketertelusuran bahan. Bagi UMKM, standar mutu tidak harus dimulai dari sistem yang
kompleks; langkah awal dapat berupa prosedur tertulis sederhana, pemeriksaan bahan masuk, pencatatan waktu
dan suhu proses, serta evaluasi produk akhir.

Azriani dan Khairati (2023) mengidentifikasi inovasi produk, proses, teknologi, dan kemasan pada industri kecil
pangan di Sumatera Barat. Temuan mereka memberi gambaran bahwa kemasan sering menjadi bentuk inovasi
yang lebih mudah dijangkau dibanding perubahan teknologi produksi yang membutuhkan investasi lebih besar.
Oleh sebab itu, strategi inovasi perlu bertahap dan mempertimbangkan kesiapan sumber daya manusia serta
kapasitas finansial.

2.4 Digitalisasi Pemasaran dan Koordinasi Rantai Pasok

Teknologi digital dapat mendukung pemasaran, pencatatan transaksi, komunikasi dengan pemasok, pemantauan
pesanan, dan pengumpulan umpan balik konsumen. Penggunaan kanal digital memberi peluang bagi UMKM untuk
menjangkau konsumen di luar wilayah produksi dan menguji respons pasar terhadap produk baru. Namun,
efektivitasnya bergantung pada kemampuan membuat konten, mengelola layanan pelanggan, menjaga konsistensi
stok, serta memenuhi standar pengiriman.

Aulia et al. (2024) membahas adopsi teknologi, e-commerce, dan efisiensi proses dalam kinerja rantai pasok
agribisnis. Fansuri et al. (2026) menunjukkan bahwa digitalisasi UMKM pangan di perdesaan terkait dengan
praktik komunikasi, branding, transaksi marketplace, dan pengelolaan pembayaran. Dengan demikian, digitalisasi
sebaiknya dipahami sebagai perangkat integrasi bisnis yang mendukung proses produksi dan distribusi, bukan
sebagai pengganti fondasi mutu dan kapasitas operasional.

2.5 Keberlanjutan UMKM Pangan

Keberlanjutan usaha pangan memiliki dimensi ekonomi, sosial, teknologi, dan lingkungan. Dimensi ekonomi
berkaitan dengan kelayakan biaya, pendapatan, produktivitas, dan akses pasar. Dimensi sosial mencakup kualitas
pekerjaan, kemitraan, dan kontribusi pada ekonomi lokal. Dimensi teknologi berhubungan dengan kesesuaian alat,
kompetensi operator, dan kemampuan pemeliharaan. Dimensi lingkungan meliputi penggunaan air dan energi,
pengelolaan limbah, serta pemanfaatan hasil samping.

Kolaborasi hulu-hilir dapat membantu mengurangi ketidakpastian pasokan, memperbaiki spesifikasi bahan baku,
dan membuka peluang pengembangan produk. Susilowati et al. (2025) menekankan kolaborasi antara UMKM hulu



dan hilir dalam keberlanjutan agribisnis apel. Prinsip ini dapat diterapkan lebih luas dengan membangun
kesepakatan mutu, jadwal pasokan, mekanisme harga, dan pembagian informasi antara petani, pengolah, koperasi,
serta distributor.

3. METODE PENELITIAN

Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode telaah literatur terstruktur dan analisis dokumen.
Pendekatan tersebut dipilih karena tujuan kajian adalah memahami pola, konsep, dan hubungan antartema
mengenai pemanfaatan teknologi pengolahan pangan dalam penguatan rantai nilai agribisnis, bukan mengukur
pengaruh suatu perlakuan pada responden lapangan. Dengan demikian, artikel ini tidak mengklaim melakukan
wawancara atau observasi primer. Seluruh temuan disusun sebagai sintesis atas sumber sekunder yang dapat
ditelusuri.

Penelusuran literatur diarahkan pada publikasi ilmiah periode 2021-2026 dengan kata kunci berbahasa Indonesia
dan Inggris, antara lain agribusiness value chain, food processing technology, food SMEs, agroindustry, value-
added food products, digitalization, supply chain collaboration, sustainability, UMKM pangan, teknologi
pengolahan, dan nilai tambah. Sumber utama diprioritaskan berupa artikel jurnal yang memuat tujuan, konteks,
metode, dan temuan yang relevan. Dokumen yang tidak berkaitan langsung dengan agribisnis pangan atau tidak
menyediakan informasi bibliografis yang memadai tidak digunakan sebagai dasar sintesis.

Kriteria inklusi meliputi: (1) membahas agribisnis, agroindustri, pengolahan pangan, UMKM pangan, atau rantai
pasok produk pertanian; (2) memuat pembahasan tentang teknologi, inovasi, mutu, pemasaran, kolaborasi, atau
keberlanjutan; (3) diterbitkan pada rentang waktu yang ditetapkan atau merupakan rujukan konseptual yang
relevan; dan (4) tersedia informasi yang cukup untuk ditelaah. Data yang diekstraksi meliputi penulis dan tahun,
konteks komoditas atau usaha, pendekatan penelitian, isu teknologi, temuan utama, serta implikasi bagi rantai nilai.

Analisis dilakukan secara tematik melalui empat tahap: membaca dan memahami isi sumber; memberi kode pada
informasi yang berhubungan dengan teknologi pengolahan, mutu, rantai pasok, pemasaran digital, dan
keberlanjutan; mengelompokkan kode menjadi tema; serta membandingkan pola dan perbedaan antarstudi.
Interpretasi dilakukan secara hati-hati dengan membedakan temuan empiris dari sumber yang ditelaah dan sintesis
konseptual yang dibangun dalam artikel ini.

Karena artikel ini merupakan telaah literatur terarah, hasilnya tidak dimaksudkan sebagai gambaran statistik
seluruh UMKM pangan Indonesia. Keterbatasan cakupan basis data dan variasi komoditas pada sumber yang
tersedia juga berarti bahwa rekomendasi perlu disesuaikan kembali apabila diterapkan pada lokasi, komoditas, dan
skala usaha tertentu.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Teknologi Pengolahan sebagai Pengungkit Nilai Tambah

Sintesis literatur memperlihatkan bahwa teknologi pengolahan dapat memperkuat posisi ekonomi komoditas
pertanian melalui tiga jalur utama. Pertama, pengolahan mengubah bahan segar menjadi produk yang lebih tahan
simpan atau lebih mudah didistribusikan. Kedua, pengolahan menciptakan variasi produk sehingga pelaku usaha
tidak hanya bergantung pada satu bentuk penjualan bahan mentah. Ketiga, pengolahan memungkinkan
pemanfaatan bahan baku lokal dan hasil samping yang sebelumnya kurang bernilai. Contoh pengembangan tepung
pakcoy yang dikaji Maulita et al. (2025) menunjukkan bagaimana sayuran dapat diarahkan menjadi produk olahan
dengan fungsi dan bentuk penggunaan yang berbeda.

Meskipun demikian, pemilihan teknologi perlu didasarkan pada analisis sederhana mengenai pasokan, pasar, dan
biaya. Pengering, oven, mesin penggiling, alat pengemas, atau fasilitas pendingin tidak selalu menjadi pilihan
terbaik bagi setiap usaha. Kapasitas alat yang terlalu besar dapat meningkatkan biaya tetap dan menurunkan
utilisasi, sedangkan alat yang terlalu kecil dapat menjadi hambatan ketika permintaan meningkat. Karena itu,
teknologi tepat guna harus dinilai dari kesesuaiannya dengan volume bahan baku, karakteristik produk,
ketersediaan energi, keterampilan operator, dan target pasar.



Dari perspektif agribisnis, nilai tambah juga harus dibagikan secara wajar di antara pelaku rantai. Jika pengolah
memperoleh keuntungan dari bahan baku lokal, hubungan kemitraan dengan petani perlu didesain agar pemasok
memperoleh kepastian pembelian dan insentif mutu. Integrasi semacam ini mengurangi risiko pasokan dan
memperkuat keberlanjutan usaha.

4.2 Mutu, Keamanan, dan Kemasan sebagai Dasar Kepercayaan Pasar

Teknologi pengolahan hanya akan menghasilkan daya saing apabila produk yang dihasilkan konsisten dan aman.
Perbedaan mutu antarbatch dapat muncul akibat variasi bahan baku, kadar air, ukuran potongan, suhu, waktu
proses, kebersihan peralatan, atau kondisi penyimpanan. Oleh sebab itu, UMKM perlu membangun titik kendali
sederhana pada setiap tahapan produksi. Pemeriksaan bahan masuk, pemisahan bahan rusak, sanitasi peralatan,
pencatatan parameter proses, dan pemeriksaan produk akhir dapat menjadi dasar pengendalian.

Kemasan memiliki fungsi teknis sekaligus pemasaran. Secara teknis, kemasan melindungi produk dari kelembapan,
oksigen, cahaya, kontaminasi, dan kerusakan selama distribusi sesuai karakter produk. Secara pemasaran, kemasan
menyampaikan identitas merek, informasi produk, komposisi, berat bersih, tanggal produksi atau kedaluwarsa,
serta petunjuk penyimpanan. Azriani dan Khairati (2023) menunjukkan bahwa inovasi kemasan menjadi salah satu
bentuk inovasi yang banyak dijalankan oleh industri kecil pangan. Namun, kemasan tidak boleh diperlakukan
sebagai dekorasi semata; pemilihannya harus didasarkan pada kebutuhan perlindungan produk dan ketentuan
pelabelan yang berlaku.

UMKM juga perlu memahami bahwa klaim seperti 'sehat’, 'alami', atau 'fungsional' harus memiliki dasar yang
dapat dipertanggungjawabkan. Pengembangan produk baru memerlukan pengujian yang relevan, termasuk
evaluasi sensori, stabilitas, keamanan, dan kesesuaian label. Kolaborasi dengan perguruan tinggi, laboratorium,
dinas terkait, dan lembaga pendamping dapat membantu usaha mengakses pengetahuan dan fasilitas yang belum
dimiliki secara mandiri.

4.3 Integrasi Hulu-Hilir dan Ketahanan Rantai Pasok

Ketersediaan bahan baku merupakan prasyarat utama keberlanjutan pengolahan pangan. Bahan pertanian bersifat
musiman dan dapat mengalami perubahan mutu karena cuaca, varietas, umur panen, serta penanganan setelah
panen. Ketidakpastian tersebut berpengaruh pada kapasitas produksi, biaya, dan konsistensi produk. Karena itu,
pengolah perlu membangun komunikasi rutin dengan petani atau pemasok mengenai volume, jadwal panen,
spesifikasi mutu, dan mekanisme penanganan.

Literatur tentang kolaborasi rantai pasok menunjukkan bahwa hubungan yang stabil dan pertukaran informasi
membantu pelaku merespons perubahan permintaan serta gangguan distribusi (Adnan, 2025; Susilowati et al.,
2025). Dalam konteks koperasi, koordinasi produksi, pengolahan, dan pemasaran dapat memperkuat posisi tawar
anggota serta menyatukan volume pasokan (Mubarok et al., 2026). Bagi UMKM pangan, bentuk praktisnya dapat
berupa kontrak pembelian sederhana, jadwal pasokan, standar sortasi, pencatatan harga, dan forum komunikasi
antaraktor.

Utama et al. (2025) menunjukkan bahwa rantai nilai agri-pangan Indonesia menghadapi tantangan pembiayaan,
logistik, dan adopsi inovasi digital. Tantangan tersebut menunjukkan bahwa teknologi pengolahan tidak dapat
berdiri sendiri. Peralatan yang lebih baik tidak akan optimal apabila bahan baku terlambat, transportasi tidak
memadai, atau pelaku tidak memiliki modal kerja untuk membeli bahan. Penguatan rantai nilai perlu
menggabungkan investasi teknologi dengan perbaikan koordinasi, akses pembiayaan, dan infrastruktur distribusi.

4.4 Digitalisasi sebagai Penguat Akses Pasar dan Informasi

Digitalisasi memberikan peluang untuk menghubungkan produk olahan lokal dengan konsumen yang lebih luas.
Media sosial dapat digunakan untuk membangun kesadaran merek dan menampilkan proses produksi; marketplace
dapat memfasilitasi transaksi; sedangkan aplikasi komunikasi membantu koordinasi pesanan dan pemasok. Aulia
et al. (2024) mengkaji keterkaitan adopsi teknologi, e-commerce, dan efisiensi proses dengan kinerja rantai pasok
agribisnis. Fansuri et al. (2026) juga memperlihatkan bahwa praktik digital UMKM pangan mencakup promosi,
transaksi, jejaring sosial, dan pengelolaan keuangan.



Namun, kanal digital dapat meningkatkan ekspektasi konsumen terhadap kecepatan respons, ketepatan informasi,
ketersediaan stok, dan kualitas pengiriman. Promosi yang berhasil tanpa dukungan kapasitas produksi justru
berpotensi menghasilkan keterlambatan atau keluhan. Karena itu, digitalisasi perlu diintegrasikan dengan
pencatatan stok, perencanaan produksi, pengemasan pengiriman, dan layanan pelanggan. UMKM dapat memulai
dengan alat sederhana sebelum beralih ke sistem yang lebih kompleks.

4.5 Keberlanjutan dan Efisiensi Sumber Daya

Pengembangan teknologi pengolahan pangan perlu mempertimbangkan dampak ekonomi dan lingkungan.
Penggunaan air dan energi, limbah organik, sisa kemasan, serta produk gagal merupakan aspek yang dapat
memengaruhi biaya dan keberlanjutan. Limbah organik tertentu dapat diarahkan untuk kompos, pakan, atau
pemanfaatan lain sepanjang aman dan sesuai karakter bahan. Pengurangan kehilangan bahan selama sortasi dan
proses juga dapat meningkatkan efisiensi tanpa harus selalu menambah kapasitas mesin.

Penilaian keberlanjutan UMKM pengolahan buah oleh Santoso et al. (2024) memperlihatkan bahwa dimensi
ekonomi, sosial, teknologi, dan lingkungan perlu dibaca secara terpadu. Hal ini berarti keputusan investasi harus
mempertimbangkan kemampuan usaha membayar biaya operasional, dampaknya terhadap pekerja dan pemasok,
kecukupan kompetensi operator, serta konsekuensi penggunaan sumber daya. Teknologi yang lebih canggih belum
tentu lebih berkelanjutan apabila konsumsi energi, biaya perawatan, dan tingkat kerusakannya tidak sesuai dengan
skala usaha.

4.6 Hambatan Implementasi dan Strategi Penguatan

Berdasarkan sintesis, hambatan implementasi dapat dikelompokkan menjadi lima. Pertama, hambatan finansial,
terutama keterbatasan modal investasi dan modal kerja. Kedua, hambatan kompetensi, seperti keterbatasan
pengetahuan tentang proses, sanitasi, pemeliharaan, dan pemasaran digital. Ketiga, hambatan bahan baku, meliputi
pasokan musiman, variasi mutu, dan jarak pemasok. Keempat, hambatan kelembagaan, berupa lemahnya
koordinasi, akses pendampingan, dan hubungan dengan lembaga pengujian. Kelima, hambatan pasar, yaitu
persaingan, perubahan preferensi konsumen, serta kesulitan membangun merek dan distribusi.

Strategi penguatan sebaiknya dilaksanakan secara bertahap. Pada tahap awal, UMKM mengidentifikasi titik
kehilangan bahan, masalah mutu, biaya produksi, dan kebutuhan konsumen. Tahap berikutnya memilih teknologi
yang paling relevan dan melakukan uji coba skala kecil. Setelah proses stabil, usaha memperkuat prosedur mutu,
kemasan, pencatatan, dan legalitas produk sesuai ketentuan. Tahap selanjutnya mengembangkan kemitraan
pemasok, memperluas pemasaran digital, dan mengevaluasi kinerja usaha secara berkala.

4.7 Kerangka Konseptual Penguatan Rantai Nilai Agribisnis

Sintesis artikel ini mengusulkan kerangka 'Bahan Baku—Teknologi Proses—Jaminan Mutu—Kolaborasi—Pasar—
Keberlanjutan'. Kerangka tersebut menempatkan bahan baku bermutu dan pasokan yang terencana sebagai fondasi;
teknologi proses sebagai alat penciptaan nilai tambah; jaminan mutu dan kemasan sebagai pembangun
kepercayaan; kolaborasi sebagai mekanisme integrasi antaraktor; serta akses pasar sebagai jalur realisasi nilai
ekonomi. Keberlanjutan menjadi hasil yang harus dievaluasi melalui kinerja ekonomi, sosial, teknologi, dan
lingkungan.

Komponen Fokus penguatan Indikator kualitatif yang dapat diamati
Kemitraan petani/pemasok dan | Konsistensi mutu, jadwal, volume, dan
Bahan baku . .
spesifikasi bahan keterlacakan

Teknologi proses

Pemilihan alat dan prosedur sesuai
komoditas

Efisiensi proses, konsistensi hasil,
kemampuan operator

Jaminan mutu

Sanitasi, pengendalian proses, kemasan,
dan label

Keamanan, stabilitas, informasi produk,
kepercayaan pembeli

Kolaborasi

Koordinasi petani, pengolah, koperasi,
distributor

Pertukaran  informasi, kesepakatan,
respons terhadap gangguan




Branding, kanal digital, dan layanan | Jangkauan  pasar, umpan  balik,

Pasar
pelanggan pemenuhan pesanan

Efisiensi sumber daya dan kelayakan | Kinerja ekonomi, sosial, teknologi, dan

Keberlanjutan usaha lingkungan

Tabel 1. Kerangka sintesis penguatan rantai nilai agribisnis berbasis teknologi pangan

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Telaah kualitatif ini menunjukkan bahwa transformasi teknologi pengolahan pangan dapat menjadi instrumen
penting dalam penguatan rantai nilai agribisnis, terutama melalui penciptaan nilai tambah, diversifikasi produk,
peningkatan daya simpan, dan pengembangan akses pasar. Akan tetapi, teknologi tidak bekerja secara terpisah.
Manfaatnya bergantung pada kesesuaian alat dengan karakteristik komoditas dan skala usaha, kompetensi sumber
daya manusia, pengendalian mutu dan keamanan pangan, ketersediaan bahan baku, serta hubungan yang efektif
dengan pemasok dan pasar.

Penguatan UMKM pangan perlu dilakukan melalui strategi terpadu. Pelaku usaha disarankan memulai dari
identifikasi masalah produksi dan pasar, memilih teknologi tepat guna, menerapkan prosedur mutu yang konsisten,
mengembangkan kemasan informatif, serta memperbaiki pencatatan biaya dan persediaan. Petani, koperasi, dan
pengolah perlu membangun kesepakatan mengenai standar bahan baku, jadwal pasokan, dan mekanisme
komunikasi. Perguruan tinggi dan pemerintah daerah dapat berperan dalam pelatihan, pendampingan teknologi,
pengujian mutu, fasilitasi sertifikasi, akses pembiayaan, dan pengembangan jejaring pemasaran.

Digitalisasi sebaiknya dipandang sebagai penguat koordinasi dan pemasaran, bukan sebagai pengganti mutu produk
maupun kapasitas produksi. Selain indikator penjualan, evaluasi transformasi perlu mencakup efisiensi bahan dan
energi, pengurangan limbah, konsistensi mutu, hubungan dengan pemasok, serta manfaat ekonomi bagi pelaku di
sepanjang rantai nilai. Karena artikel ini berbasis telaah literatur dan tidak mengumpulkan data primer, kesimpulan
yang disampaikan merupakan sintesis konseptual dan perlu diuji lebih lanjut pada komoditas serta wilayah tertentu.

6. PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian lanjutan disarankan menggunakan desain studi kasus kualitatif pada satu atau beberapa klaster UMKM
pengolahan pangan berbasis komoditas lokal. Lokasi penelitian dapat dipilih berdasarkan potensi bahan baku dan
keberadaan pelaku usaha, misalnya pengolahan buah, sayuran, kopi, hasil perikanan, atau umbi-umbian. Informan
dapat meliputi petani, pengelola UMKM, pemasok, distributor, pendamping usaha, dan konsumen. Data dapat
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi proses produksi, serta analisis dokumen usaha.

Fokus penelitian empiris dapat mencakup proses pemilihan teknologi, perubahan mutu dan umur simpan,
pembentukan nilai tambah, pembagian manfaat antaraktor, hambatan sertifikasi, dan pemanfaatan platform digital.
Peneliti juga dapat membandingkan UMKM yang telah menerapkan teknologi pengolahan dengan usaha yang
masih menggunakan proses tradisional. Dengan cara tersebut, penelitian berikutnya dapat menjelaskan secara lebih
rinci bagaimana inovasi teknologi diterjemahkan menjadi kinerja agribisnis dan keberlanjutan usaha.
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